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INTISARI 

 

Latar Belakang: Rekam Medis Elektronik (RME) menurut merupakan suatu 

sistem informasi kesehatan yang terkomputerisasi berisi data medis, kejelasan 

pemberian hak akses rekam medis baik rekam medis manual maupun rekam medis 

elektronik sangat penting untuk menjaga kerahasiaan isi dari berkas rekam medis 

itu sendiri. Sehingga perlu dicari tahu bagaimana pelaksanaan hak aksesnya. 

Tujuan: Mendeskripsikan Hak Akses Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan Di 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gamping untuk view, entry, edit, dan  delete. 

Metode: Menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

ini adalah 2 staf rekam medis dan 1 supervisor rekam medis. Objek penelitian ini 

adalah formulir panduan pelaksanaan hak akses rekam medis eletronik. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan rekam medis elektronik 

di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gamping sudah terdapat regulasi yang 

terlampir di dalam buku yang berjudul Pedoman Pelayanan Rekam Medis. Buku 

tersebut mengatur siapa saja yang mempunyai hak akses terhadap RME, Setiap 

pengguna RME mempunyai hak Akses yang berbeda begitu juga dengan supervisor 

dan staf di unit rekam medis, hak akses untuk view, entry, edit, dan  delete rekam 

medis pasien. 

Kesimpulan: Hak Akses untuk Supervisor sama dengan staf lainnya yaitu tidak 

dapat memasukkan (entry data), mengedit (editing data), dan menghapus (delete 

data), dan hanya bisa melihat (view) rekam medis pasien. perbedaannya adalah 

seorang supervisor dapat memberikan hak akses kepada dokter maupun perawat 

untuk melihat rekam medis pasien dengan syarat kedua belah pihak berada di rumah 

sakit dan dengan durasi yang ditentukan. 
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ACCESS RIGHTS TO OUTPATIENT ELECTRONIC MEDICAL 
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ABSTRACT 
 

Background: Electronic Medical Record (RME) according to a computerized 

health information system containing medical data, the clarity of granting access 

rights to medical records, both manual medical records and electronic medical 

records is very important to maintain the confidentiality of the contents of the 

medical record file itself. So it is necessary to find out how the implementation of 

access rights. 

Objective:. To describe the right of access to outpatient electronic medical records 

at PKU Muhammadiyah Gamping Hospital for view, entry, edit, and delete. 

Method: Using qualitative descriptive research methods. The subjects of this study 

were 2 medical record staff and 1 medical record supervisor. The object of this 

research is a guide form for the implementation of electronic medical record access 

rights. 

Result:. The results showed that the implementation of electronic medical records 

at the PKU Muhammadiyah Gamping Hospital had regulations attached to the book 

entitled Guidelines for Medical Record Services. The book regulates who has 

access rights to RME. Each RME user has different access rights as well as 

supervisors and staff in the medical record unit, access rights to view, enter, edit, 

and delete patient medical records. 

Conclusion:  

Access rights for Supervisors are the same as other staff, namely they cannot enter 

(data entry), edit (edit data), and delete (delete data), and can only view (view) 

patient medical records. the difference is that a supervisor can grant access rights to 

doctors and nurses to view patient medical records on condition that both parties 

are in the hospital and for a specified duration. 
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